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Abstrak

Para Mufassir selama ini memahami bahwa kata Asyiddau ‘ala al-kuffar
bermakna keras terhadap orang-orang Kkafir, dan Ruhamau Bainahum
mengharuskan bersikap lemah lembut terhadap sesama muslim. Sehingga ayat ini
seringkali dijadikan landasan legitimasi dan apologi (pembelaan) tindakan
kekerasan terhadap antar agama yang dapat menimbulkan bahan pemicu berbagai
tindakan yang dapat menghilangkan keharmonisan hubungan antar umat
beragama. Mufassir pra-modern hingga modern kontemporer umumnya
menafsirkan ayat ini sebagaimana bunyi teks ayat dan hadis dengan menggunakan
manhaj penafsiran bi al-ma'sir (merujuk pada riwayat-riwayat) untuk
menentukan makna.

Pembacaan yang demikian baru sampai pada makna historis (al-ma ’na al-
tarikhi), lebih jauh belum melihat kepada signifikansi fenomenal historis (al-
maghza al-tartkhi) serta signifikansi fenomenal dinamis (al-maghza al-
mutaharrik). Dari uraian diatas, penulis ingin menjawab reinterpretasi ayat al-
Qur’an pada QS.al-Fath [48]: 29 dengan pendekatan Ma'na Cum Maghza dan
implikasi penafsiran dengan pendekatan Ma 'na-Cum-Maghza dalam konteks
kekinian. Oleh karenanya penulis menggunakan pendekatan Ma na-Cum-Maghza
untuk  mendapatkan  makna  dan  signifikansi  historis  kemudian
mengembangkannya menjadi signifikansi dinamis (kekinian). Jenis penelitian ini
adalah penelitian kepustakaan (library research). Penelitian ini bersifat deskriptif
analisis dengan cara memaparkan dan menganalisis.

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa renterpretasi ayat ini dalam
pendekatan Ma 'na-Cum-Maghza ialah Makna historis (al-ma’na al-tarikhi) ayat
ini tidak berbicara pada konteks perdamaian dan kehidupan sehari-hari, melainkan
saat terjadinya peperangan. Di era abad ke-7 M, kuffar dimaknai dengan
kekufuran dan bentuk kedurhakaan. Sedangkan era Madinah, barulah dimaknai
dengan non-muslim.fenomenal historis (al-maghza al-tarikhi) yaitu: 1) toleransi
agama, 2) nilai humanis, 3) Islam inklusif (moderat), 4) esensi dakwah 5) upaya
menanam kebaikan. Implikasi penafsiran Ma 'na-Cum-Maghza ialah dengan
melihat signifikansi fenomenal dinamis (al-maghza al-mutaharrik) merupakan
kategori nilai Fundamental Vealues (nilai-nilai kemanusiaan) dan nilai
Protectional Values (nilai-nilai perlindungan), dan Instructional Values ( nilai-
nilai intruksi). Tujuan QS. Al-Fath [48] : 29 adalah fZifzu ad-din (menjaga agama),
dan hifz al-nafs (menjaga diri) sebuah perlindungan dalam masyarakat dalam
upaya tindak kejahatan dari orang-orang non-muslim agar tidak menghalangi
kegiatan beribadah umat Islam. Kontribusi dalam penelitian ini ialah dapat lebih
memahami dan saling toleransi terhadap keberagaman yang ada, dan tidak
melakukan sikap deksriminasi terhadap siapapun baik itu dalam beragama,dan
berbangsa bernegara.

Kata Kunci: Karakteristik Umat Nabi Muhammad, QS. Al-Fath [48] :29, Ma 'na-
Cum-Maghza.
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PEDOMAN TRANSITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin merujuk pada Surat
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia, Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf
Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
i Alif VomBl Q. tidak dilambangkan
N B3’ B Be
= Ta’ ] Te
= Sa” S es (dengan titik di atas)
¢ Jim J Je
< Ha* h ha (dengan titik dibawah)
d Kha* Kh ka dan ha
: Dal D De
. Zal 7 zet (dengan titik diatas)
’ Ra’ R Er

viii




Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
ol Sad s es (dengan titik dibawah)
oA Dad d de (dengan titik dibawah)
b Ta" ( te (dengan titik dibawah)
= za“ 2 zet (dengan titik dibawah)
¢ ‘Ayn koma terbalik di atas

¢ Gayn Gh Ghe

- Fa" F Ef

S Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

© Niin N En

? Waw W We




Ha* H Ha

Hamzah Apostrof

¢ Ya Y Ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syiddah ditulis rangkap

53 Mia Ditulis Muta’addidah

s Ditulis ‘Iddah

C. Ta’marbiitah di akhir kata

a. Bila dimatikan ditulis h

EELEN Ditulis Hikmah

A Ditulis Hibah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah diserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali bila

dikehendaki lafaz aslinya.)

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah

maka ditulis ‘h’




RPN PETRC Ditulis Karamah al-auliya

c. Bila ta’ marbitah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dammah ditulis

h

il 5183 Ditulis Zakah al-fifri

D. Vokal Pendek

Fathah Ditulis A
Kasrah Ditulis I
) U
o Dammah Ditulis
E. Vokal Panjang
.. Ditulis _
Fathah-+alif adala A :jahiliyah
o Ditulis _
Fathah+ya’ mati (i A :Tansa
aa S Ditulis )
Kasrah+ ya’ mati I :Karim
L Ditulis _
Dammah+wawu mati >-Y B U :Furud
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F. Vokal Rangkap

. Ditulis Ai: “Bainakum”
Fathah ya mati psig

Ditulis Au :“Qaul”
Fathah wawu mati Js8

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
pl Ditulis A antum
Ehel Ditulis U’iddat
35Kyl Ditulis La’in syakartum
S ol

H. Kata sandang Alif+Lam

a. Bila diikuti huruf Qomarriyyah ditulis dengan menggunakan “I”

SIAN Ditulis Al-Qur’an

by Ditulis Al-Qiyas

b. Bila diikuti Syamsiyyah ditulis dengan menggunkan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf I (el) nya.

sl Ditulis As-Sama’

xii



il Ditulis Asy-Syams

I. Penulisan kata dalam rangkaian kalimat

023 .99 Ditulis Zawi al-Furid
FER] iy Ditulis Ahl as-Sunnah

J. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadist, salat, zakat
dan mazhab.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh
penerbit, seperti judul buku Al-Hijab.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh.

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko

Hidayah, Mizan.
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KATA PENGANTAR
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Berkat rahmat dan kuasa-Nya, serta berkah shalawat kepada Nabi
Muhammad # akhirnya memberikan kemampuan kepada penulis dalam
menyelesaikan tesis ini yang berjudul: Karakteristik Umat Nabi Muhammad Saw
Dalam Qs. Al-Fath [48] : 29 Perspektif Ma’na-Cum-Maghza. Semoga penulisan
tesis ini bermanfaat dan kritik saran juga sangat diharapkan kepada para pembaca.

Penelitian ini tentu tidak dapat diselesaikan tanpa doa, kasih sayang,
motivasi dan semangat dari berbagai pihak. Oleh sebab itu sebagai bentuk
terimakasih kepada Allah yang telah memberi jalan kemudahan dan pertolongan
melalui pihak tersebut, maka pada kesempatan ini penulis haturkan terima kasih
yang tidak terhingga kepada:

1. Prof. Dr. Phil. Al-Makin, S.Ag, M.Ag. sebagai Rektor UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta.

2. Dr. Inayah Rohmaniyah, M.Hum M.A. selaku Dekan Fakultas Ushuluddin
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Akhlak Nabi Muhammad dikenal dengan istilah khulugin ‘azim yang
bermakna kesempurnaan®. Di antara mukjizat Al-Qur’an ialah penyampaian
ajaran-ajaran yang telah disampaikan secara variatif.* Hal yang menarik perhatian
salah satunya mengenai dakwah Nabi, sifat dan sikap lemah lembutnya Nabi
Muhammad, termasuk kepada orang-orang kafir.’> Pemaknaan atas QS. al-Fath
[49] : 29 seringkali dijadikan dalih bagi mereka yang memiliki keyakinan berbeda
khususnya dalam perbedaan keyakinan, yang terdapat pada kata asyiddau ‘ala al-

kuffar, ruhamau bainahum dalam QS. al-Fath [49] : 29.
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% “Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung”. (QS. al-Qalam[68]
: 4) sebagai salah satu surah yang turun di era awal fase Mekkah.

* Umaiyatus Syarifah, “Manhaj Tafsir Dalam Memahami Ayat-Ayat Kisah dalam Al-
Qur'an,” Ulul Albab Vol. 13, No. 2 (2010): 143.

® “Maka rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya
kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu.
Karena itu maafkan mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarhlah dengan
mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamuu bulatkan tekad, maka bertakwlah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakal kepada-Nya”. (QS.‘Ali-
Imran[3]11: 159)



Peristiwa yang sering terjadi pada kalangan pemimpin politik demi
mencapai tujuan politik tertentu, dan mengambil manfaat dari ayat tersebut.
Seperti kasus yang pernah dialami Basuki Tjahaya Purnama atau dikenal Ahok
beberapa tahun lalu yang ramai diperbincangkan dalam sosial media Twitter,
Instagram dan sebagainya. Salah satu cuitan netizen berbunyi:®

“Dalam surat al-Fath ayat 29, Nabi itu bersikap tegas/keras kepada orang?2

kafir, kasih sayang (rohmah) sesama orang beriman. JANGAN dibolak balik
yaa. Rohmah sama orang? kafir, eh sesama mu’min malah bersikap kasar...”

Cuitan komentar ini, banyak mendapatkan respon beragam dari warganet.
Ada yang pro, kontra, bahkan bingung menanggapi seperti apa. Peristiwa salah
kutip ayat Al-Qur’an sering terjadi dengan tujuan politik dan mengambil ayat-ayat
Al-Qur’an sesuai dengan strategi politik mereka. Salah satunya dalam QS. al-
Fath:29 yang digunakan mencari dukungan untuk menentang keputusan
pemimpin atau pemilik otoritas yang memiliki keyakinan berbeda.

Ketika membaca teks ayat saja tanpa melihat perangkat penafsiran yang
cukup, sangat rawan ayat ini menjadi sebuah bahan pemicu berbagai tindakan
yang dapat menghilangkan keharmonisan hubungan antar umat beragama. Seperti
mulai hilangnya sikap ramah tamah, sikap intoleran, ketidakadilan atas dasar
berbeda agama atau bahkan sampai kepada tindakan terorisme terhadap siapa saja
yang mereka anggap kafir. Isu-isu moral yang mempengaruhi hubungan-

hubungan itu tidak terbatas hanya antar individu, tetapi juga antar kelompok dan

® Rahmatulloh Khusnul Ageng, “Penafsiran Kontekstualis QS Al-fath Ayat 29 (Aplikasi
Teori Penafsiran Jorge JEGracia)” (Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2019), 2.



antar bangsa. Maka, penulis rasa perlulah untuk mencari titik terang bagaimana
memahami ayat ini sesuai konteks saat ini.”

Menurut al-Baghawi menjelaskan dalam Ma alim al-Tanzil dalam ayat ini
menceritakan para sahabat.® Seperti “asyiddau” menunjukkan sahabat *Umar bin
al-Khattab ra, kemudian “ruhama” menunjukkan ’Usman bin Affan ra,
“tarahum” 1tu ’Al1 bin abi talib ra. Menurut al-Syaukani dalam Fath al-Qadir
menjelaskan maksud dari kata “asyiddau ‘ala al-kuffar” yaitu ketika para sahabat
bertemu dengan orang-orang yang berbeda agama maka akan bersikap keras,
sebaliknya jika sesama muslim maka akan saling menyayangi.

As-Suytti menjelaskan Kkata asyiddau ‘ala al-kuffar dan ruhamau
bainahum” merupakan keunikan sifat Nabi Muhammad dan para sahabat. Seperti

dalam firman Allah swt QS. al-Maidah[5] ayat 54 :°
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“Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu yang murtad
dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang
Allah mencintai mereka dan merekapun mencintai-Nya, yang bersikap
lemah lembut terhadap orang yang mukmin, yang bersikap keras terhadap
orang-orang kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan yang tidak takut
kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-
Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas
(pemberian-Nya), lagi Maha Mengetahui”.

" Abdurrahman Wahid dkk, Islam Tanpa Kekerasa (Islam and Nonvolence), terj. Taufig
Rahman (Yogyakarta: LKiS, 2000), 179.

® al-Baghawi, Ma ‘alim at-Tanzil, Jil. 7 (Riyadh: Dar Taybah, 1409), 232.

% Jalaluddin as-Suyiti, Samudera Ulumul Quran (Al-Itgan fi 'Ulim Al-Qur’an), terj.
Farikh Marzuki dan Imam Ahmad (Surabaya: PT Bina limu Offset, t.t.), 199.



Sekilas, ayat ini dapat menggiring seseorang dalam berbuat anarkis dan
brutal dalam beragama. Mereka menganggap Al-Qur’an telah melegitimasi hal
tersebut. Ayat ini sering dijadikan landasan legalitas kekerasan dalam beragama.
Dalam QS. al-Fath [49] : 29 juga sering dijadikan sebagai apologi (pembelaan)
kekerasan yang menyangkut nama agama. Ketika memahami pesan secara
terpotong-potong ayat ini, dapat menimbulkan gesekan sosial dalam masyarakat
majemuk. Sehingga sangat bertolak belakang dari semangat agama itu sendiri
sebagai rahmatan lil ‘alamin.

Dalam Tafsir al-Maraghi, ayat ini menjelaskan bahwa mereka akan
bertindak kasar kepada siapapun yang menolak agamanya dan mengajak
bermusuhan, juga berbelas kasih dengan sesama mereka.’® Quraish Shihab
menafsirkan ayat ini bahwa Nabi Muhammad adalah utusan Allah, dan orang-
orang yang ada bersama nabi bersikap tegas terhadap orang-orang kafir, tetapi
bersikap kasih sayang terhadap sesamanya. Tanda mereka ialah memiliki
kekhusyukan yang tampak di wajah yaitu bekas seringnya melaksanakan shalat.™
Dengan demikian, hemat penulis ayat ini tidaklah benar jika dipahami sesuai
konteks tanpa melihat latar belakang dan penafsiran secara utuh terkait ayat ini.

Penafsiran historis menitikberatkan dalam langkah untuk mengetahui inti
dari sebuah pesan (main massage) dari sebuah ayat. Pesan yang terkandung dalam
sebuah ayat diistilahkan beragam oleh para mufassir. Fazlur Rahman

menamakannya dengan ratio legis. Adapun Nasr Hamid Aba Zayd menyebutnya

' Ahmad Mustafd Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, terj. Bahrun Abu Bakar dan Hery
Noer Aly, vol. Vol.26 (Semarang: PT Karya Toha Putra Semarang, 1993), 193.
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah (Ciputat: Lentera Hati, 2001), 105.



al-maghza (signifikansi), Muhammad al-thalibi mengistilahkan dengan al-
magashid (pesan inti)."”” Pembacaan secara tekstual ayat ini akan menemukan
pemahaman yang jauh dari semestinya. Memahami rangkaian peristiwa yang
mempunyai ikatan dengan penggalan ayat di atas sangatlah penting. Ayat ini
menerangkan kejadian yang berhubungan dengan perdamaian Hudaibiyah serta
janji Allah dalam kemenangan untuk kaum muslimin.

Konteks historis dalam QS. al-Fath sebenarnya terjadi ketika suasana
ketegangan, bukan pada masa keseharian dan masa tenang. Tidaklah pantas
mempraktekkan ayat ini dalam konteks keseharian dalam berinteraksi sosial. QS.
al-Fath turun berkaitan dengan peristiwa perjanjian Hudaibiyah antara Nabi
Muhammad dan umat Islam dengan orang-orang musyrik Mekkah saat
menjalankan ziarah ke Ka’bah pada akhir tahun ke-6 H, mereka dijegat saat
masuk ke Mekkah oleh orang-orang Quraisy. Setelah melakukan negoisasi, maka
diadakannya perjanjian damai. QS. al-Maidah dan QS. al-Mumtahanah juga
berkaitan dengan perjanjian Hudaibiyah ini.*

Ma'na-Cum-Maghza merupakan cara terbaik dalam menyelesaikan
kesenjangan ini. Karena Ma 'na-Cum-Maghza mengharuskan seorang penafsir
harus terlebih dahulu menguak pemahaman terhadap makna historis aslinya

(ma’na) dari sebuah teks sebagaimana difahami oleh audiens pertamanya dan

2 Aksin Wijaya, Sejarah Kenabian Dalam Perpsektif Tafsir Nuzuli Muhammad lzzat
Darwazah, Cetakan 1 (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2016), 16.
13 Wijaya, Sejarah Kenabian..., 478.



kemudian mengembangkan signifikansinya (maghza) dalam situasi kontemporer
saat ini."

Sahiron Syamsuddin membagi tiga macam aliran tafsir Al-Qur’an jika
memandang dari segi pemaknaan. Pertama, aliran quasi-obyektivis tradisional.
Kedua, aliran subyektivis. Ketiga, aliran quasi-obyektivis progesif. Menurutnya
aliran ini masih terdapat beberapa kekurangan. Menurutnya, aliran quasi-
obyektivis tradisionalis itu ialah: mereka tidak memperlihatkan kenyataannya
sebagian ketatapan hukum tersurat dalam mushaf Al-Qur’an . Kedua, mercka
tidak membedakan antara pesan inti Al-Qur’an itu sendiri. Ketiga, pandangan ini
tidak membuat peran akal yang signifikan. Keempat, mereka mempunyai
pandangan yang tidak mau melakukan pembaharuan pemahaman dalam Al-

Quran  ketika mencoba menjawab tantangan modern.*

Aliran subyektivis
menafsirkan Al-Qur’an sesuai dengan kemauan pembacanya. Padahal tugas
seorang mufassir ialah membiarkan teks tersebut berbicara dalam menyampaikan
pesan bukan sebaliknya. Namun kelompok quasi-obyektivis progresif tidak
membiarkan keterangan secara rinci mengenai signifikansi.*

Penjelasan diatas menggambarkan bahwasanya pada QS. al-Fath yang
dimaksud dengan berbuat keras terhadap orang kafir tergantung kondisi dan

tempatnya. Penulis menggunakan pendekatan Ma 'na-Cum-Maghza yaitu suatu

bentuk interpretasi yang memperhatikan baik makna asal suatu ayat yang

4 sahiron Syamsuddin, Pendekatan Ma na-Cum-Maghza atas al-Quran dan Hadist:
Menjawab Probleatika Sosial Keagaman Di Era Kontemporer (Yogyakarta: Lembaga Ladang
Kata, 2020).60.

1> sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul ur’an (Yogyakarta:
Pesantren Nawesea Press, 2009), 54.

1 Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul ur’an. Hermeneutika
danPengembangan..., 54.



diinterpretasikan ataupun makna yang ada darinya. Teori ini digagas oleh Sahiron
Syamsuddin yang dikenal dengan hermeneutik Mazhab Jogja. Ma 'na-Cum-
Maghza ialah sebuah metode yang menjelaskan adanya analisis linguistik Al-
Qur’an yang meliputi intratekstualitas dan intertekstualitas, atau lebih
memperhatikan konteks historis ayat yang di dalamnya meliputi makro dan mikro
atau sebab-sebab turunnya ayat, kemudian menggali pesan utama (maghza)
dibalik makna literal suatu ayat. Maka dari itu, penulis mengkaji QS. al-Fath
untuk melihat pesan utama dari ayat yang terdapat di dalamnya cara menghadapi
orang kafir.

Kemudian penulis juga melihat banyaknya penelitian yang hanya
berbicara pada bentuk konteksnya saja tanpa melihat historitas ayat ini diturunkan
dan belum penulis jumpai penafsiran QS. al-Fath: 29 dengan melihat makna
aslinya dan pesan utamanya (signifikansi) dari ayat tersebut. Oleh karena
beberapa alasan tersebut, penulis tertarik menggunakan pendekatan Ma na-Cum-
Maghza yang ditawarkan oleh Sahiron Syamsuddin. Adapun basis teks yang akan
digunakan dalam reinterpretasi QS. al-Fath: 29.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana reinterpretasi ayat Al-Qur’an pada QS. al-Fath[48]: 29

dengan pendekatan Ma 'na Cum Maghza ?

2. Bagaimana implikasi penafsiran dengan pendekatan Ma 'na-Cum-

Maghza dalam konteks kekinian ?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Mengetahui reinterpretasi ayat Al-Qur’an pada QS. al-Fath[48]: 29
dengan pendekatan Ma’'na Cum Maghza
2. Memahami impilkasi penafsiran dengan Ma'na Cum Maghza dalam
konteks modern-kontemporer
D. Telaah Pustaka

Dalam penelitian terkait tema ini, penulis bukanlah orang yang pertama
kali meneliti karaktersitik umat Nabi Muhammad yang terdapat dalam Al-Qur’an.
Sudah banyak yang meneliti terlebih dahulu. Semua dapat kita melihat dalam
bermacam-macam buku yang mengkaji mengenai tema ini. Secara khusus
terpetakan atas penulis menjadi tiga telaah pustaka seperti. Pertama telaah pustaka
karakteristik umat Nabi Muhammad dalam QS. al-Fath: 29. Kedua, studi term
kekerasan atas nama agama dalam Al-Qur’an . Ketiga, penafsiran term tertentu
yang ada dalam Al-Qur’an menggunakan Ma 'na-Cum-Maghza.

Seperti halnya Amina Wadud yang menawarkan metode hermeneutik.
Yang mana berhubungan dengan tiga aspek, yaitu: 1) Dalam konteks apa teks itu
dituliskan, 2) Bagaimana komposisi tata bahasa teks, serta pengungkapannya, 3)
Bagaimana keseluruhan teks atau pandangan hidupnya.*®

Pertama, telaah kepustakaan sifat umat Nabi Muhammad dalam QS. al-
Fath: 29. Chyntia Vanessa dkk meneliti Implikasi pendidikan QS. al-Fath: 29

tentang sifat-sifat Nabi terhadap karakteristik peserta didik yang ideal.

Y Kurdi, dkk, Heurmeunetika al-Qur'an dan Hadist (Yogyakarta: EISAQ Press, 2010).
HIm. 179

18 Amina Wadud, Quran and Women: Rereading The Sacred Text From A Woman'’s
Perspective (NewYork: Oxford University Press, 1999). Him. 3



Kesimpulan dalam penelitiannya guru haruslah dapat membimbing dengan tegas,
peserta didik haruslah mempunyai akhlak yang baik pada proses pembelajaran.*

Kedua, telaah pustaka studi termasuk kekerasan atas nama agama. Ahmad
Isnaeni meneliti Mengenai kekerasan atas nama agama. Yang mana ia
menjelaskan ada tiga aspek yang menyebabkan konflik. Pertama, kandungan
komunal, yakni adanya kelompok identitas seperti ras, agama, etnis dan budaya.
Kedua, muncul konflik adanya perampasan kebutuhan manusia yang
diartikulasikan secara kolektif. Ketiga, dominannya peran negara sebagai faktor
kritis yang tidak mampu memuaskan keinginan dasar individu dan kelompok
identitas.”

Rubini, meneliti tentang pendidikan anti kekerasan dalam Al-Qur’an ,
dengan menganalisis tentang konsep pendidikan anti kekerasan yang ada pada
QS. ali-Tmran: 159, QS. al-Maidah: 32, dan QS. al-anbiya: 107. Kesimpulan dari
penelitiannya pendidikan dapat dilakukan dengan cara baik yaitu musyawarah
demi mencapai kesepakatan sesama.”

Euis Sri Wahyuni, meneliti toleransi beragama dalam Al-Qur’an studi
tafsir al-Maraghi. Menjelaskan titik perbedaan dan penafsirannya Ibnu Katsir dan

al-Maraghi dalam menafsirkan ayat. Penelitiannya mengambil kesimpulan bahwa

9 Chyntia Vanessa dkk, “Implikasi pendidikan QS. Al-Fath ayat 29 tentang sifat-sifat
Nabi terhadap karakteristik peserta didik yang ideal.,” Pendidikan Agama Islam Vol.3, No. 2
(2017): 264.

%0 Ahmad Isnaeni, “Kekerasan Atas Nama agama,” Kalam : Jurnal Studi Agama dan
Pemikiran Islam Vol. 8, No. 2 (Desember 2014): 214.

2l Rubini, “Pendidikan Anti Kekerasan Dalam Al-Qur'an,” Jurnal Komunikasi dan
pendidikan Islam Vol.7, No 2 (Desember 2018): 134.
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pandangan Al-Qur’an terkait toleransi beragama sangat rasional dan praktis
namun dalam hubungan akidah serta ibadah tidaklah main-main.?

Ketiga, penafsiran term tertentu yang ada dalam Al-Qur’an menggunakan
Ma’na-Cum-Maghza. M. Dani Habibi, meneliti mengenai penafsiran Dalil
Radikalisme dan Terorisme di Indonesia dengan menggunakan ma’na cum
maghza terhadap kata fitnah dalam QS. al-Baqarah: 190-193. Hasil dari penelitian
M. Dani Habibi ialah ayat yang berkenaan dengan diplomasi dan etika dalam
berdiplomasi seperti kejujuran, dan menjunjung tinggi perdamaian.*

Muhammad Irsad dalam penelitiannya terkait membaca ayat poligami QS.
An-Nisa’: 3 dengan hermeneutika ma’na cum maghza melakukan renterpretasi
dengan menemukan makna baru yang serupa signifikansi (maghza) dan
mengkontekstualisasikannya sehingga lebih relevan dengan peradaban dan
perkembangan pemikiran saat ini.**

Pada literatur yang telah disebutkan di atas, dapat dilihat bahwasanya para
peneliti terdahulu belum memetakan yang jelas dan sistematis tentang sifat umat
nabi Muhammad saw dalam Al-Qur’an dengan menggunakan pendekatan Ma 'na-
Cum-Maghza. Sejauh pengamatan penulis, dalam kajian pustaka peneliti
terdahulu terbilang masih bersifat umum dengan menjelaskan QS. al-Fath: 29

masih dalam secara luas.

22 Al-Qur'an Studi tafsir al-Maraghi,” Jurnal al-Fatk Vol.11, No. 01 (Juni 2017): 104.

> M. Dani Habibi, “Penafsiran Dalil Radikalisme Dan Terorisme Di Indonesia
(Interpretasi Ma 'na-Cum-Maghza Terhadap kata Fitnah Dalam Al-Qur'an Surat Al-Bagarah: 190-
193,” Al-Dzikra VVol. 13, No. 1 (Juni 2019). 112

# Muhammad Irsad, Membaca ayat poligami (QS. an-Nisa':3) dengan Hermeneutika
Ma’na-Cum-Maghza, 1 ed. (Yogyakarta: Lembaga Ladang Kata, 2020). 83
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Peneliti dalam penulisan ini, hendak menjelaskan Karaktersitik umat Nabi
Muhammad yang terkandung dalam Al-Qur’an. Khususnya mengungkapnya
dengan menggunakan pendekatan Ma 'na-Cum-Maghza. Oleh sebab itu, berangkat
dari telaah pustaka yang telah dijabarkan, penulis menganggap bahwa penelitian
ini memiliki masalah yang harus dijawab dengan pendekatan AMa na-Cum-
Maghza secara signifikan dalam akademik khususnya dalam studi Al-Qur’an .

E. Kerangka Teori

Penulis menggunakan teori Ma’ na-Cum-Maghza yang dilahirkan oleh
Sahiron Syamsuddin. Teori ini termasuk ke dalam kajian hermeneutik.”
Menurutnya, hermeneutik merupakan seni praktis, yang digunakan dalam
berceramah, menafsirkan bahasa-bahasa lainnya, dan menjelaskan teks-teks
sebagai dasar dari seni memahami.*

Ma’na-Cum-Maghza Approach

Dalam proses kontekstualisasi akan melibatkan dua kunci utama: pertama
mengidentifikasi pesan dasar yang muncul dari Al-Qur’an dengan proses
penafsirannya kemudian mengaplikasikannya dalam konteks-konteks sesudahnya.
Tugas utama penafsir Al-Qur’an kontekstual ialah menggeluti sejarah dan tradisi
teks dengan tujuan membangun konteks turunnya Al-Qur’an . Kedua, pesan itu
kemudian diterjemahkan dalam konteks saat ini dengan memperhatikan relevansi

pesan yang muncul pada jarak waktu 1.400 tahun yang lalu.”’

%6 Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan..., 7.
2" Abdullah Saeed, Al-Qur'an Abad 21: Tafsir Kontekstual, terj. Ervan Nurtawab
(Bandung: Mizan, 2016).101-106.
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Sahiron Syamsuddin menawarkan pendekatan yaitu Ma 'na-Cum-Maghza
dimana seseorang berusaha menangkap makna historitas atau asal (ma’'na) di
dalam sebuah teks. Dimana makna yang dipahami oleh pengarang atau audiens
pertama. Barulah kemudian mengembangkan signifikansi teks (maghza) dalam
situasi kontemporer kekinian (waktu dan tempat). Terdapat beberapa metode yang
hampir sama dengan ini seperti Fazlur Rahman, dengan double movementnya.?
Abdullah Saed dengan meaning is interactive yakni meletakkan Al-Qur’an dalam
konteks barulah menafsirkannya secara kontruktif. Abdullah Saed membagi
menjadi empat tahap.”

Asumsi terkait Pendekatan Ma 'na-Cum-Maghza ini bahwasanya setiap
teks termasuk ke dalam teks Al-Qur’an pertama kalinya memiliki makna histroris
khusus dalam konteksnya. Inilah fakta bahwa Al-Qur’an diturunkan saat situasi
terikat secara budaya. Atas dasar inilah, dalam memahami makna aslinya sangat
penting seorang penerjemah memperhatikan bukan sekedar pada tekstualitas teks
melainkan juga melihat konteks historisnya.*

Terkait metode ini, maka langkah-langkah yang konkret dalam pendekatan
ini adalah. Pertama, menganalisis bahasa Arab Al-Qur’an yaitu bahasa Arab abad
7 M/1H baik kosakata maupun strukturnya.** Kedua, Intratekstualitas yakni

membandingkan dan menganalisa penggunaan kata yang sedang ditafsirkan pada

8 Ahmad Syukri, “Metodologi Tafsir Al-Qur'an Kontemporer Dalam Pemikiran Fazlur
Rahman,” Kontekstualita Jurnal Penelitian sosial Keagamaan Vol.20, No. 1 (t.t.): Juni 2005. 57

2 Abdullah Saeed, Reading the Quran in The Twenty-Fisrt Century: A Contextualist
Approach (New York: Routlegde, 2014). 151

%0 Sahiron Syamsuddin, “International Conference on Qur’an and Hadits Studies,” Jurnal
Atlantik, 2017.

31 Syamsuddin, Pendekatan Ma’na-Cum-Maghza atas al-Qur'an dan Hadist: Menjawab
Probleatika Sosial Keagaman Di Era Kontemporer. 9
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ayat-ayat lainnya (munasabat).’* Ketiga, Intertekstualitas yaitu membandingkan
dengan teks-teks diluar Al-Qur’an , seperti Hadis, puisi Arab, dan lainnya.*
Keempat, Melihat konteks sejarahnya : Mikro (sabab al-nuziil) dan Makro (situasi
bangsa Arab dan sekitarnya). Kelima, barulah menangkap (magashid) Al-Qur’an
atau maghza al-ayah (tujuan dan pesan utama ayat yang sedang
ditafsirkan).>*Analisis kebahasaan bahasa Arab pada abad ke-7 adalah upaya
wajib. Karena dalam setiap bahasa mempunyai aspek sinkronis yaitu aspek
linguistik yang tidak pernah berubah, dan diakronis yang berubah dari waktu ke
waktu. Pendekatan ini bentuk penyederhanaaan dan sekaligus pengembangan dari
aliran quasi-obyektivis progresif yang diusung oleh Fazlur Rahman, Nasr Hamid
Abii Zayd®, dan Muhammad al-thalibi dalam bukunya masing-masing.
F. Metode Penelitian

Pada pembahasan metode penelitian ini, maka akan dikemukakan hal-hal
terkait penyusunan dan langkah penelitian yang akan dilakukan oleh penulis.
Metode penelitian ini setidaknya meliputi empat hal, yaitu mengidentifikasi jenis
penelitian, mencari sumber data, cara atau teknik pengumpulan data dan terkahir
adalah analisis data dan pendekatan.
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan sebuah upaya untuk mengetahui model

penelitian yang dikerjakan. Penelitian ini bersifat kualitatif yaitu llibrary research

(bersifat kepustakaan), sebab yang penulis kaji nantinya bersumber dari pemikiran

%2 Syamsuddin, Pendekatan Ma 'na-Cum-Maghza..., 11

%3 Syamsuddin, Pendekatan Ma 'na-Cum-Maghza..., 12

3 Syamsuddin, Pendekatan Ma 'na-Cum-Maghza..., 13

> Nasr Hamid Aba Zayd, Tekstualitas al-Qur'an;Kritik Terhadap Ulmul Quran
(Yogyakarta: LKIS, 2005). 30
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dan dituangkan dalam teks tertulis. Maka penulis akan melakukan penilaian data
yang sesuai dengan tema yang dikaji.
2. Mencari Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari Al-Qur’an dan
buku-buku hermeneutika, kamus-kamus klasik bahasa Arab, kitab-kitab tafsir dan
buku-buku yang membahas segala sesuatu yang berkaitan dalam penelitian ini.
Penelitian kualitatif terbagi menjadi dua, yakni data primer (masadir) dan kata
sekunder (maraji’). Penulis menggunakan berbagai referensi utama sesuai
kebutuhan dalam pendekatan Ma 'na-Cum-Maghza. Dalam analisis kebahasaan
penulis memakai kamus Lisan al-‘Arab, Maqgayis al-Lughah. Sedangkan dalam
analisis historis menggunakan referensi dari Mafatih al-Ghayb, al-Itgan fi ‘Ulam
Al-Qur’an. Maghza atau signifikansi makna, penulis akan menggunakan sumber
lain baik dalam jurnal maupun karya ilmiah lainnya.

Data sekunder penulis menggunakan Kitab-kitab tafsir yang mendukung
seperti al-Kasyaf, al-Maraghi, al-Manar, al-Misbah, Ibnu Kasir dan sebagainya.
Serta buku-buku atau karya ilmiah yang mendukung dengan tema yang diangkat
oleh penulis.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data bertujuan mengiventarisasikan seluruh data
yang ada baik itu berbentuk dokumen, keterangan, naskah, dan teks dalam bentuk
tulisan dengan objek penelitian. Dalam penelitian ini, data-data yang telah
dikumpulkan akan di proses sebagai berikut:

a. Deskripsi
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Penulis mengumpulkan berbagai data terutama teks-teks terkait
pemahaman lafaz-lafaz yang terkandung dalam QS. al-Fath:29, kemudian
menguraikan analisis maknanya yang memiliki pesan utama dalam QS. al-Fath
ayat 29.

b. Analisis

Menganalisa dengan memakai pendekatan Ma 'na-Cum-Maghza dengan
metode-metodenya, langkah pertama yaitu menguraikan bahasa atau linguistik
kemudian mencari konteks historis dari suatu ayat baik itu makro ataupun mikro
pada QS. al-Fath[48]: 29. Selanjutnya mencari pesan utama (maghza) di balik
ayat tersebut dengan mengungkapkan simbol-simbol ataupun makna yang
tersembunyi.

4. Analisis Data

Data yang diperoleh memakai metode deksriptif-analitik yaitu metode
pembahasan dengan cara memaparkan permasalahan dengan analisa dan
memberikan penjelasan. Penelitian ini bukan hanya pengumpulan data melainkan
analisis dan interpretasi data.** Penulis memaparkan hal-hal yang berkaitan dalam
QS. Al-Fath[48]: 29 baik dari asbab al-nuzil, geografis, sosio-historis, politik.
Setelah dianalisis maka lanjut dengan tahap-tahap pendekatan AMa 'na-Cum-
Maghza untuk menemukan makna literal (makna asal) hingga pesan utama

(maghza Isiginifikansi) ayat.

% Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar, Metode dan Teknik
(Bandung: Transito, 1980). 45
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G. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini, sistematika penulisan dibutuhkan dengan tujuan
tidak keluarnya pembahasan dan tetap fokus terhadap objek permasalahan yang
akan dibahas. Oleh karena itu penulis menyusun sistematika sebagai berikut:

Bab pertama, berisikan pendahuluan penelitian yang mana mencakup
latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah
pustaka, metode penelitian, sumber data dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, akan memaparkan tinjauan umum mengenai asyiddau ‘ala al-
kuffar, ruhamau bainahum dan melihat penafsiran dari beberapa mufassir terkait
lafaz-lafaz itu dari ulama klasik , pertengahan, dan kontemporer nantinya.

Bab ketiga, akan memaparkan deksripsi hermeneutika dan pendekatan
Ma’na-Cum-Maghza.

Bab keempat, Menganalisis penafsiran QS. Al-Fath: 29 dengan tahapan
Ma ’'na-Cum-Maghza, dengan melihat konteks historisnya dan analisis linguistik.
Serta penggalian signifikansi fenomenal dinamisnya.

Bab kelima, merupakan bagian penutup dari penelitian yang sudah
dilakukan. Pada bagian ini terdapat dua sub bab yakni kesimpulan dan saran. Pada
kesimpulan ini terdapat berbagai poin penting dari seluruh pembahasan yang telah
di sampaikan, sedangkan saran merupakan bagian dari harapan penulis terhadap
kegunaan penelitian yang telah dilakukannya. Dan adanya penelitian lebih lanjut

mengenai tema yang berkaitan.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan pemaparan di atas, kiranya terdapat dua kesimpulan yaitu:

1. Renterpretasi ayat ini dalam pendekatan Ma na-Cum-Maghza ialah
Makna historis (al-ma 'na al-tarikhi) yang terkandung dalam QS. al-
Fath ayat 29 tidak berbicara pada konteks perdamaian dan kehidupan
sehari-hari, melainkan konteks ayat ini turun saat terjadinya
peperangan dan banyak salah dipahami oleh masyarakat terhadap
pemaknaan ayat ini. konsep kafir dalam Al-Qur’an berhubungan
dengan pengingkaran. Dalam penggunaannya yang lebih luas sebagai
penolakan terhadap keyakinan, kufr pertama kali digunakan dalam
periode Mekkah, untuk menunjukkan beberapa warga Mekkah yang
melakukan penolakan dan penghinaan dakwah Nabi Muhammad. Pada
masa kini, kata kufr tidak begitu dominan dalam Al-Qur’an. Barulah
pada masa Madinah, sudah merujuk kepada orang kafir. Penggunaan
kata kufr sebagai penolakan terhadap keyakinan digunakan di Madinah
kepada beberapa kalangan ahl al-Kitab. Sedangkan signifikansi
fenomenal historis (al-maghza al-tarikhi) yaitu: Pertama, toleransi
agama. Kedua, nilai humanis. Ketiga, Islam inklusif (moderat).

Keempat, esensi dakwah. Kelima, upaya menanam kebaikan.

116
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2. Adapun implikasi penafsiran Ma’'na-Cum-Maghza ialah dengan

melihat signifikansi fenomenal dinamis (al-maghza al-mutaharrik)
ialah bahwa dalam QS. al-Fath ayat 29 merupakan kategori nilai
Fundamental Vealues (nilai-nilai kemanusiaan) yaitu ayat ini
mmerintahkan untuk berbuat baik kepada sesama, dan mengikuti sifat
Nabi dalam perilaku kepada sahabatnya, maupun kepada kaum Kafir.
Kemudian termasuk pula nilai Protectional Values (nilai-nilai
perlindungan), ayat ini melarang kita untuk berlaku deskriminasi
terhadap non-muslim, dan melarang kita untuk bersikap anti-sosial
terhadap sesama, melarang untuk melakukan ekstrimis dan rasisme.
Kemudian hidup dengan keberagaman multikultural, dan harus saling
berkasih sayang (humanis) sekalipun terhadap mereka yang non-
muslim. Instructional Values ( nilai-nilai intruksi), yaitu ayat-ayat
yang berisi intruksi Allah kepada Nabi Muhammad dan sahabatnya
dalam rangka menyelesaikan problem tertentu. QS. al-Fath ini, turun
dalam rangka memberikan ketenangan kepada Nabi dan para sahabat
atas kemenangan yang sangat besar. Allah juga memerintahkan untuk
berbuat baik kepada sesama dan berlaku keras untuk non-muslim
karena mereka selalu meghalangi Nabi dan para sahabat untuk
menjalankan agama dan memasuki kota Mekkah dalam rangka
menunaikan haji pada saat itu. Tujuan QS. al-Fath ayat 29 ini adalah

hifzu ad-din (menjaga agama) sebuah perlindungan dalam masyarakat
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dari tindakan luar yang menghalangi beribadah jalan menuju Allah
dari orang-orang kafir yang menghambat aktifivitas peribadatan.

B. SARAN

Dalam bagian ini, penulis akan menyampaikan beberapa saran mengenai hal yang
sekiranya penting untuk diketahui oleh para pembaca. Adapun saran tersebut

sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya sebagian kecil dari bagian-bagian lain yang dapat
dijadikan objek penelitian yang terdapat dalam pendekatan Ma 'na-Cum-
Maghza. Penelitian ini juga dapat dikembangkan lagi tentunya dengan
tema-tema yang menarik untuk kejadian-kejadian saat ini.

2. Penelitian ini dilatarbelakangi kegelisahan penulis mengenai Pemaknaan
kata pada ayat QS. al-Fath ayat 29 yang dijadikan dalil sebagai
kebolehannya umat Islam untuk bersikap keras yang banyak disalah
gunakan sebagai sebuah permusuhan terhadap mereka yang berkeyakinan
berbeda. Ayat-ayat lain yang serupa perlu dikontekstualisasikan dengan

mendialogkannya dengan konteks saat ini.
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